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Abstract 
The aim of the research is to explain and describe the role of Islamic religious education in shaping 
the character of the society 5.0 era in students. The research was conducted qualitatively using a 
library research approach. Data collection techniques are carried out using documentation by 
collecting published scientific articles. Data processing techniques using reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The research results show: (1) Islamic religious education 
in the 5.0 era, namely the implementation of religious values which will be used as a foundation 
for students to face the era of digital technology. (2) Islamic character of students in the 5.0 era: 
knowledge aspect, students can use technology; good attitude, students are honest, wise, smart 
and confident in using technology; skill aspect, students can operate technology. (3) the role of 
Islamic religious education teachers: as educators they can provide instructions on the use of 
technology, as teachers they can provide in-depth knowledge about the use of technology, (4) 
Islamic religious education learning in the 5.0 era can use technology such as e-learning, Massive 
Open Online Course , Powerpoint, LCD Projector, Information and Communication Technology 
and other software that is able to form an independent character, high motivation, able to manage 
study time well, and able to operate technology. 
Keywords: Islamic Religious Education, Society 5.0, Character, Students 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian untuk menjelaskan dan mendeskripsikan peran pendidikan agama 
Islam dalam membentuk karakter era society 5.0 pada siswa. Penelitian dilakukan secara 
kualitatif dengan pendekatan library research. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan dokumentasi dengan mengumpulkan artikel ilmiah yang telah dipublikasi. 
Teknik pengolahan data dengan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) pendidikan agama Islam di era 5.0 yakni 
implementasi nilai agama yang akan dijadikan landasan bagi siswa menghadapi era 
teknologi digital. (2) karakter Islami siswa di era 5.0: aspek pengetahuan, siswa dapat 
menggunakan teknologi; apek sikap, siswa jujur, bijaksana, pintar dan percaya diri 
dalam memanfaatkan teknologi; aspek keterampilan, siswa dapat mengoperasikan 
teknologi. (3) peran guru pendidikan agama Islam: sebagai pendidik dapat memberi 
petunjuk penggunaan teknologi, sebagai pengajar dapat memberikan pengetahuan 
yang mendalam tentang penggunaan teknologi, (4) pembelajaran pendidikan agama 
islam di era 5.0 dapat menggunakan teknologi seperti e-learning, Massive Open Online 
Course, powerpoint, LCD Projector, Information and Comunition Technology dan software 
lain yang mampu membentuk karakter mandiri, motivasi yang tinggi, mampu 
memanajemen waktu belajar dengan baik, serta mampu mengoperasikan teknologi. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Society 5.0, Karakter, Siswa. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan di Indonesia dapat merespon era Society 5.0 dengan 

memperhatikan beberapa aspek kunci, seperti infrastruktur, pengembangan 
sumber daya manusia, integrasi pendidikan dengan industri, dan pemanfaatan 
teknologi sebagai alat pembelajaran (Sapdi, 2023). Dampak teknologi dalam 
bidang pendidikan mencakup kemudahan bagi setiap siswa dalam mencari 
informasi dan pengetahuan, serta memperluas cakrawala siswa dan juga 
berpotensi penyalahgunaan teknologi oleh sebagian siswa (Maritsa et al., 2021). 
Dengan adanya teknologi, siswa dapat belajar tentang berbagai topik dan 
mendapatkan wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan pembelajaran 
yang terbatas pada sumber-sumber tradisional. Sehingga siswa dapat dengan 
mudah mengakses berbagai sumber informasi secara online, menggantikan cara 
tradisional seperti buku atau perpustakaan. 

Pendidikan di era 5.0 harus dapat menyingkronkan pendidikan dengan 
kebutuhan industry dan teknologi (Nastiti & ‘Abdu, 2020). Lembaga pendidikan 
harus memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran dengn 
tujuan memperluas akses ke sumber daya pendidikan, meningkatkan 
interaktifitas dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis. 
Oleh sebab itu, pendidikan di era 5.0 mengharuskan siswa memiliki komunikasi 
yang baik, kreatif, inovatif dan mampu berfikir kritiss terhadap perkembangan 
zaman yang akan diterapkan dalam pendidikan (Usmaedi, 2021).  

Untuk menghadapi era society 5.0 di masa mendatang, siswa perlu 
dibekali dengan ilmu – ilmu keagamaan agar siswa lebih berhati – hati dan dapat 
mengaplikasikan teknologi dengan berlandasakan pada ajaran Islam. Hal ini 
akan membantu siswa dalam penggunaan teknologi yang sopan, aman dan 
penuh kehati-hatian. Pendidikan agama Islam dalam era 5.0 tidak hanya 
diarahkan pada pemebelajaran yang kreatif, namun juga untuk menghasilkan 
generasi muslim yang unggul dan kapabel (Bahri, 2022). Pendidikan agama 
Islam tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan agama tetapi juga 
berupaya mengembangkan keterampilan dan potensi yang diperlukan agar 
generasi Muslim dapat bersaing dan berkontribusi secara positif dalam berbagai 
aspek kehidupan, baik dalam konteks agama maupun masyarakat secara 
umum. 

Pendidikan agama Islam perlu diberikan secara berkelanjutan kepada 
siswa dengan mengikuti perkembangan zaman dengan tujuan agar siswa 
terhindar dari krisis moral yang terjadi di era 5.0 (Hermawati, 2023). Dengan 
mengikuti perkembangan zaman, pendidikan agama Islam dapat diberikan 
mengikuti kebutuhan dan tantangan siswa di era teknologi dan informasi 
sehingga dapat membantu siswa merasakan bahwa ajaran agama Islam 
memberikan solusi yang relevan untuk permasalahan yang siswa hadapi. 
Pendidikan agama Islam di era 5.0 tidak hanya tentang memahami ajaran 
agama, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter dan moral siswa di era 
5.0 seperti etika digital, sikap santun dalam berkomunikasi online, dan keadilan 
sosial. 

Pendidikan agama Islam mampu membentuk karakter siswa yang lebih 
Islami, ini dapat menjadi bekal siswa dalam mengarugi pesatnya perkembangan 
teknologi berserta dampak negatifnya. Hal ini terbukti bahwa pendidikan 
agama Islam mampu membentuk karakter siswa utamanaya karakter 
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spritualitas dan moral seperti jujur, bertanggungjawab dan lain sebagainya yang 
kuat (Ernawati et a., 2023). Islam mendorong pengembangan akhlak mulia atau 
karakter moral yang baik bagi siswa dengan membentuk siswa yang jujur, adil, 
sabar, dan memiliki kepribadian yang baik. Pendidikan agama Islam dapat 
memberikan pedoman etika dalam penggunaan teknologi, mengajarkan siswa 
untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan sesuai dengan 
nilai-nilai moral Islam. Siswa diajarkan untuk tidak kehilangan nilai-nilai 
spiritualitas seperti kesadaran diri, ketenangan batin, dan keseimbangan hidup 
meskipun di tengah arus informasi dan teknologi yang cepat. 

Selain itu pendidikan agama diberikan untuk membentuk karakter siswa 
yang beretika khususnya dalam penggunaan teknologi (Sari, 2023). Pendidikan 
agama dapat memberikan landasan nilai-nilai moral dan etika yang 
membimbing siswa dalam menggunakan teknologi secara bijaksana dan 
bertanggung jawab. Hal ini membantu siswa memahami dampak penggunaan 
teknologi terhadap diri sendiri dan masyarakat, serta menumbuhkan kesadaran 
akan tanggung jawab moral dalam setiap tindakan online dan offline. 
Pendidikan agama dapat membantu siswa memahami dampak sosial dari 
teknologi termasuk dalam konteks nilai kemanusiaan, keadilan, dan solidaritas 
yang dapat memotivasi siswa untuk berkontribusi positif dalam penggunaan 
teknologi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian studi pustaka ini 
dilakukan untuk menjelaskan secara mendalam bagaimana peran pendidikan 
agama Islam dapat membentuk karakter era society 5.0 pada siswa 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian tentang peran pendidikan agama Islam dalam membentuk 
karakter era society 5.0 pada siswa dilakukan secara kualitatif dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan secara luas hasil penelitian dalam 
bentuk kalimat yang mudah dipahami. Jenis penelitian kualitatif yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah library research yakni penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan data dari pustaka sebagai sumber utama penelitian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi yakni artikel ilmiah 
yang telah dipublikasi sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Teknik 
Analisa data dilakukan dengan reduksi data yakni peneliti mengumpulkan 
dokumen yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam di era 5.0, karakter 
Islami siswa era 5.0, peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 
karakter 5.0 siswa dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
dalam membentuk karakter 5.0 siswa sebagai sub topik dalam penelitian ini. 
Kemudian penyajian data dilakukan dalam bentuk kalimat deskriptif yang 
singkat, jelas dan mudah dipahami oleh peneliti dan pembaca. Terkahir 
dilakukan penarikan kesimpulan yang dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman baru yang berlandaskan pada pustaka yang telah direduksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pendidikan Agama Islam di Era 5.0  

Pendidikan agama Islam adalah proses membentuk manusia memiliki 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa khususnya yang 
berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan Hadits (Samrin, 2015). Kemudian 
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Muhaimin mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah proses 
menanamkan nilai islam kepada seseoarang yang bertujuan untuk membantu 
seseorang mengintegrasikan nilai agama tersebut sebagai pandangan hidup 
mereka (Anggraini, 2019). Pendidikan agama Islam dilakukan dengan 
berlandaskan pada ajaran Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama ajaran 
Islam untuk membentuk spiritualitas dan moralitas seseorang sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Pendidikan agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek 
keimanan dan ketakwaan, tetapi juga mencakup pengajaran dan penerapan 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam berperan 
dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku individu agar sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. 

Karakteristik pendidikan agama Islam seperti yang disebutkan 
Muhaimin antara lain: manjaga aqidah Islam agar tetap kuat dalam diri siswa, 
memelihara nilai – nilai islam di lingkungan sekolah, berusaha menyatukan ilmu 
dan iman dalam lingkungan sekolah, membentuk siswa yang lebih sholeh, 
menjadi landasan moral bagi perkembangan iptek di lingkungan sekolah, serta 
membudayakan nilai – nilai islam di sekolah dan masyarakat (Mahmudi, 2019). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk menanamkan 
nilai – nilai Al-Qur’an dan Hadits pada diri siswa dengan tujuan siswa menjadi 
pribadi yang sholeh dan mampu mengamalkan nilai tersebut pada lingkungan 
sekolah dan masyarakat.  

Sedangkan pendidikan agama Islam di era 5.0 adalah upaya yang 
dillakukan sekolah untuk mengintegrasikan nilai – nilai agama pada seluruh 
wagra sekolah khususnya siswa agar lebih bijaksana dalam pemanfaatan dan 
penguasaan teknologi informasi yang semakin berkembang bebas tanpa batas. 
Era 5.0 mengacu pada perkembangan masyarakat yang lebih terkoneksi melalui 
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, internet of things dan teknologi 
lainnya yang mendalam. Dalam kaitannya dengan pendidikan agama Islam 
yakni seseorang akan diarahkan untuk memberikan pemahaman nilai-nilai 
agama Islam secara holistic dan mampu mengintegrasikannya pada 
pemanfaatan teknologi informasi. 

Hal – hal yang harus dilakukan pendidikan agama Islam di era 5.0 bahwa 
umat muslim harus mampu memanfaatkan perkembangan serta meng-upgrade 
ilmu keagamaan yang diimbangi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi informasi (Suhadak, 2021). Pemanfaatan teknologi bagi umat muslim 
di sekolah dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan teknologi rutin 
kepada para guru agar mampu mengintegrasikan alat-alat digital ke dalam 
pembelajaran, memotivasi partisipasi guru dalam komunitas daring dan 
webinar pendidikan serta mengeksplor penggunaan kecerdasan buatan untuk 
menyediakan pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. Sedangkan meng-upgrade keilmuan dapat dilakukan dengan menesain 
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disertakan dengan mata pelajaran etika 
teknologi, literasi digital, dan pemikiran kritis dalam konteks nilai-nilai Islam.  
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Karakter 5.0 Siswa yang Islami 
Karakteristik siswa di era 5.0 dapat diarahkan pada standar kompetensi 

yang harus dimiliki siswa di era 5.0. Kompetensi siswa di era 5.0 perlu 
difokuskan pada pengembangan keterampilan siswa dapat agar relevan dalam 
menghadapi perubahan yang cepat dan dinamis dalam masyarakat dan 
ekonomi global. Pertama karakter siswa pada aspek pengetahuan Islami yakni 
perubahan perilaku dan sikap Islami yang diperoleh oleh siswa berdasarkan 
pada pengalaman siswa selama belajar pendidikan agama Islam di sekolah 
(Sulaiman et al., 2021). Maka karakter pengetahuan Islami siswa era 5.0 dapat 
berkaitan dengan siswa dapat dengan mudah mengakses sumber-sumber 
pengetahuan Islami, termasuk Al-Qur'an, hadis, tafsir, dan literatur Islami 
lainnya melalui berbagai platform digital. Akses cepat ini dapat membantu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. Siswa dapat diarahkan 
untuk mengakses sumber-sumber pengetahuan Islami yang dapat dipercaya, 
mengurangi risiko konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kedua karakter sikap islami siswa yakni berkaitan dengan sikap yang 
harus diintegrasikan siswa dalam kegiatan sehari-hari diantaranya sikap jujur, 
disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotong royong, sopan dan santun, serta sikap 
percaya diri (Mulia et al., 2019). Selain itu, sikap islami seperi yang dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad SAW antara lain shiddiq (jujur) yakni perilaku dan 
perkartaan yang dapat dipercaya, amanah (dipercaya) yakni berbicara dan 
berperilaku sesuai fakta, fathanah (pintar) yakni memiliki ilmu pengetahuan dan 
tabligh (menyampaikan) sebagai menyebarkan kebaikan (Faizah, 2022). 

Berdasarkan penjelasan tersebut sikap siswa di era 5.0 berkaitan dengan 
kejujuran, kepintaran, kepercayaan serta penyampaian siswa dalam 
menggunakan atau memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Pertama 
kejujuran siswa di era 5.0 yang mana siswa diharapkan untuk bersikap jujur 
dalam menggunakan teknologi, menghindari plagiarisme, dan menghormati 
hak cipta. Kedua kepintaran siswa di era 5.0 bahwa siswa di era 5.0 ditekankan 
pada penggunaan dan pemahaman mendalam tentang teknologi informasi. 
Ketiga kepercayaan siswa di era 5.0 berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
beradaptasi dengan teknologi dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran 
dan kehidupan sehari-hari. Sedangkan keempat karakter menyampaikan siswa 
di era 5.0 siswa diajarkan untuk menggukan teknologi sebagai media 
menyebarkan pesan positif ataunpun informasi pendidikan untuk mendukung 
proses pembelajaran dan pendidikan siswa di sekolah ataupun di masyarakat.  

Ketiga karakter keterampilan islami siswa era 5.0 berkaitan dengan 
kemampuan berfikir kritis dan kreatif, inovatif, komunikasi aktif, menyelesaikan 
masalah dan kemampuan dalam kolaborasi (Mashudi, 2021). Selain itu, siswa 
diharapkan memiliki keterampilan dalamm mensikronkan informasi digital 
dengan pembelajaran agar siswa dapat memiliki pengetahuan yang maksimal 
dan kemampuan membuat keputusan yang baik dalam menentukan tema atau 
topik pembelajaran (Karim, 2021). Keterampilan siswa di era 5.0 tersebut dapat 
dilakukan dengan mengelola, menyaring, dan menginterpretasikan informasi 
digital dengan bijak dalam kegiatan pembelajarannya. Siswa diharapkan dapat 
menggunakan teknologi dan sumber daya digital untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang pembelajaran Islam. Sehingga siswa diharapkan 
memiliki kemampuan untuk menilai informasi dengan kritis dan membuat 
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keputusan yang bijak terutama dalam menentukan tema atau topik 
pembelajaran. 
 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Karakter 5.0 
Siswa 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa tugas utama guru sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai dan pengevaluasi 
siswa. Maka berdasarkan hal tersebut, peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk karakter 5.0 siswa dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik dalam 
membentuk karakter 5.0 siswa, guru sebagai pendidik bertugas untuk 
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan kesepakatan bersama (Sopian, 2016). Sedangkan 
guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik adalah seseorang yang 
melaksanakan pendidikan Islam melalui kegiatan pemberian petunjuk kepada 
siswa dalam proses pembelajaran (Duki, 2022). Selain itu guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai pendidik juga diartikan sebagai guru yang memiliki tugas 
untuk memberikan pemahaman Islam kepada siswa di sekolah (Muchith, 2016). 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk era 5.0 adalah 
upaya yang dilakukan guru PAI untuk memberikan pemahaman dan petunjuk 
akan kompetensi siswa di era 5.0 dengan tetap mengamalkan nilai Islam sebagai 
landasan dalam bersikap dan berperilaku. Sebagai guru Pendidikan Agama 
Islam memberikan petunjuk kepada siswa mengenai era teknologi 5.0 dengan 
berlandaskan pada nilai Islam adalah suatu tugas yang penting. Guru dapat 
mengajarkan konsep tentang tanggung jawab terhadap penggunaan teknologi 
agar siswa menyadari dampaknya terhadap diri sendiri dan masyarakat. 
Sedangkan sebagai pemberi pemahaman siswa terhadap era 5.0, guru PAI dapat 
dilakukan dengan mengajarkan siswa untuk selalu merendahkan diri di 
hadapan kebesaran Allah dan menyadari bahwa segala kemajuan teknologi 
merupakan bagian dari rencana-Nya. Ajarkan siswa akan nilai dan etika Islam 
dalam penggunaan teknologi, termasuk cara berkomunikasi secara baik dan 
menjaga akhlak dalam dunia maya. 

Kedua peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar dalam 
membentuk karakter 5.0 siswa, guru sebagai pengajar adalah guru yang mampu 
memberikan contoh kepada siswa melalui penerapan konsep keagamaan agar 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa (Sopian, 2016). Selain itu 
guru sebagai pengajar memiliki tugas utama menyampaikan materi pelajaran 
dengan cara yang dapat dipahami oleh peserta didik melalui pembelajaran 
nyang inovatif (Rahman, 2021). Guru sebagai pengajar juga dijelaskan sebagai 
upaya yang dilakukan guru untuk memberikan materi ajar yang dilakukan 
dengan cara mengajar yang baik dan media yang mendukung proses pemberian 
materi (Yestiani & Zahwa, 2020). Hal ini membuktikan bahwa sebagai pengajar, 
guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas utama untuk menjalan proses 
belajar mengajar yang baik untuk membantu siswa mencapai kompetensi 
keagamaannya. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar untuk 
membentuk karakter 5.0 siswa merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 
guru untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang pemanfaatan dan 
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pengaruh kecanggihan teknologi era 5.0 terhadap kehidupan umat muslim. 
Guru dapat mengajak siswa mengakses berbagai sumber belajar, artikel, buku, 
dan video pembelajaran melalui internet yang memungkinkan siswa untuk 
belajar lebih banyak di luar lingkungan kelas. Serta guru dapat mengarahkan 
siswa pada penggunaan buku digital dan materi pembelajaran online 
mengurangi beban fisik siswa dan memberikan fleksibilitas dalam mengakses 
materi di mana saja. 

Ketiga peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam 
membentuk karakter 5.0 siswa, guru sebagai pembimbing adalah guru yang 
memiliki tugas mentransfer ilmu keagamaan kepada siswa melalui proses 
pembelajaran di dalam kelas (Sopian, 2016). Selain itu guru sebagai pembimbing 
merupakan adalah upaya yang dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah 
yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran (Nurhasanah et al., 2021). 
Maka berkenaan dengan hal tersebut, guru pendidikan agama Islam sebagai 
pembimbing dalam membentuk karakter 5.0 siswa dapat dijelaskan sebagai 
upaya yang dilakukan guru untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa 
sebagai upaya dalam mengatasi berbagai masalah pembelajaran agama islam di 
era digitalisasi dengan berlandaskan pada ajara agama. Misalnya guru dapat 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran agama Islam seperti 
menggunakan presentasi multimedia, video pembelajaran, aplikasi dan lain 
sebagainya yang berkualitas untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 
relevan dengan kehidupan digital siswa. Selain itu guru dapat membimbing 
siswa dalam menggunakan teknologi secara etis dan bertanggung jawab melalui 
pemahaman tentang etika digital dan perilaku positif kepada siswa dalam dunia 
maya adalah langkah penting dalam era digitalisasi. Kemudian guru PAI juga 
dapat mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan realitas dan 
kebutuhan siswa di era digital dengan cara mengaitkan ajaran agama dengan 
konteks kehidupan sehari-hari dan teknologi dapat membuat pembelajaran 
lebih bermakna bagi siswa. 

Keempat peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelatih dalam 
membentuk karakter 5.0 siswa, guru sebagai pelatih diartikan sebagai upaya 
yang dilakukan guru untuk melatih kemampuan, bakat dan minat siswa dengan 
tujuan mengembangkan keterampilan siswa untuk menghasilkan karya yang 
diinginkan dan bermanfaat bagi orang banyak (Mingkid et al., 2022). Sebagai 
pelatih, guru harus memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
mengembangkan cara belajar yang sesuai dengan keinginan siswa (Ampera, 
2012). Maka peran guru PAI dalam melatih siswa agar memiliki karakter era 5.0 
ialah upaya yang dilakukan guru untuk melatih penggunaan teknologi selama 
pembelajaran agama Islam di kelas dengan tujuan siswa memahami dan mampu 
mengoperasikan teknologi demi kepentingan hidup siswa di masa moderenisasi 
mendatang. Memadukan teknologi dalam pembelajaran agama Islam dapat 
menjadi langkah inovatif untuk membantu siswa memahami konsep agama 
sambil meningkatkan keterampilan teknologi siswa. Penggunaan platform 
pembelajaran online yang mendukung interaksi dan kolaborasi seperti Google 
Classroom, Microsoft Teams dan lain sebagainya memungkinkan siswa untuk 
mengakses materi pembelajaran agama Islam secara digital. Selain itu guru 
dapat memberikan pelatihan atau workshop keterampilan teknologi dasar 
kepada siswa seperti penggunaan perangkat lunak produktivitas, desain grafis 



Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter… 

 

8 | Hartaki: Journal of Islamic Education 

sederhana, atau pengeditan video ringan yang mendukung proses pembelajaran 
agama di sekolah.  

Kelima peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengarah dalam 
membentuk karakter 5.0 siswa, guru sebagai pengarahkan mengharuskan 
seorang guru mampu memberikan arahan – arahan yang mampu 
menyelesaikan masalah siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa 
mampu memutuskan yang baik dan benar menurut siswa (Firmansyah & 
Romelah, 2022). Oleh sebab itu pemberian arahan oleh guru kepada siswa di era 
5.0 dilakukan agar siswa dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan bijak 
dalam mendukung proses pembelajaran pendidikan agama islam. Guru dapat 
mengajarkan siswa cara mengoperasikan perangkat lunak dan perangkat keras 
yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran. Selain itu arahkan siswa 
untuk menggunakan teknologi pendukung inklusivitas pembelajaran agama 
dengan mempertimbangkan aksesibilitas siswa sehingga siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan mudah. Selain itu, ajak siswa untuk membuat konten 
edukatif yang menarik menggunakan teknologi seperti video pembelajaran, 
presentasi multimedia, atau sumber daya digital lainnya yang mampu 
menyajikan informasi agama secara menarik dan mudah dipahami. 
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 5.0 
Siswa 

Integrasi teknologi pada pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yakni dengan menggunakan e-learning untuk 
memudahkan siswa dalam siswa dalam belajar pendidikan agama islam baik 
secara tatap muka maupun daring (Ratnawati & Werdiningsih, 2020). 
Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Selain itu penggunaan e-
learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pemebelajaran 
agama (Shodiq, 2023). E-learning juga dapat meningkatkan partisipasi aktif dari 
siswa, kemampuan belajar mandiri, dan kemampuan menampilkan 
pemahaman materi. Karena penggunaan e-learning membuat siswa lebih bisa 
menangkap pelajaran yang diajarkan (Choliqin et al., 2022). 

Pemanfaatan media Massive Open Online Course (MOOC) pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga dapat dilakukan untuk membantu 
siswa belajar secara online dengan cara mengadakan komunikasi langsung 
antara siswa dan instruktur yang ada dalam media tersebut (Khojir et al., 2022). 
Melalui MOOC, siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara online dan 
berinteraksi langsung dengan instruktur melalui platform yang disediakan. 
Terdapat beragam kursus online dan sumber daya pembelajaran mengenai 
Islam dan Pendidikan Agama Islam yang dapat diakses melalui MOOC seperti 
kursus tentang Al – Quran dan lain sebagainya. MOOC menciptakan peluang 
bagi siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
Pendidikan Agama Islam dengan memfasilitasi komunikasi langsung antara 
siswa dan instruktur melalui platform pembelajaran online sehingga MOOC 
dapat dijadikan sebagai solusi yang efektif dalam mendukung pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam secara online. Platform pembelajaran online (MOOC) 
yang berfokus pada pendidikan Agama Islam terutama dalam ilmu Al-Qur'an 
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yang mencakup berbagai topik seperti pembacaan dan hafalan Al-Qur'an 
(Maqbul, 2020). 

Penggunaan powerpoint untuk menyampaikan materi pendidikan Islam 
juga digunakan agar pembelajaran lebih menarik karena dilengkapi dengan 
visual (Nuryana, 2028). Penggunaan PowerPoint dalam pengajaran dan 
pembelajaran pendidikan Islam (PAI) memberikan manfaat yang signifikan, 
terutama dalam membantu pesan-pesan agama Islam disampaikan dengan cara 
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Pendekatan visual melalui 
gambar, diagram, dan grafik dalam PowerPoint dapat memperkaya materi ajar 
serta meningkatkan keterlibatan siswa. Kemudian hal ini di dukung dengan 
pemanfaatan LCD Projector digunakan untuk menyampaikan materi pendidikan 
agama Islam dalam kelas agar tersampaikan dengan mudah dan menarik 
(Suhirman, 2023). Proyektor LCD memungkinkan materi PAI disampaikan 
secara lebih efektif, mudah dipahami, dan menarik perhatian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan proyektor LCD dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran agama Islam dan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan (Maryono et al., 2022). Dengan proyeksi visual yang besar, 
siswa dapat lebih fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga 
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Hal ini 
juga membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif. 

Pemanfaatan Information and Comunition Technology (ICT) mampu 
berdampak positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru pendidikan 
agama Islam untuk mentransfer ilmu agama kepada siswa sehingga siswa lebih 
bersemangat untuk belajar karena media tersebut diangap lebih menarik dan 
interaktif (Oramesti et al., 2023). Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam pendidikan agama Islam telah menjadi subjek 
penelitian yang mendalam dan terus berkembang karena dianggap dapat 
meningkatkan efisiensi dalam penyerapan informasi oleh siswa (Pulungan, 
2017). Peran media TIK sebagai alat bantu bagi guru dalam pembelajaran, 
memberikan fleksibilitas dalam mengakses sumber daya pendidikan yang lebih 
luas, dan meningkatkan interaksi dengan siswa (Sulaeman et al., 2020). Terdapat 
hubungan yang kuat akan kontribusi positif penerapan TIK dalam pembelajaran 
agama Islam baik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkaya 
interaksi antara guru dan siswa, maupun meningkatkan efisiensi dalam proses 
belajar-mengajar (Pramesti et al., 2023). 

Penggunaan software seperti Computer Assisted Instruction (CAI) yang 
digunakan untuk alat remidial pendidikan agama islam dan Intelligent Computer 
Assited Learning (ICAL) yang digunakan untuk menyusun materi pendidikan 
agama Islam (Nugroho & Mustaidah, 2019). CAI memungkinkan 
penggunaannya dapat menyusun materi pendidikan agama Islam dan sebagai 
alat remedial dalam proses pembelajaran. Software ini dapat membantu dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam 
serta memungkinkan penggunaannya sebagai media pembelajaran interaktif 
yang dapat disesuaikan dengan kemampuan individu. Penerapan Computer 
Assisted Instruction (CAI) dapat digunakan untuk pengembangan keterampilan 
membaca dalam konteks pendidikan agama Islam serta membantu dalam 
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mempelajari doa-doa dan ibadah dalam aplikasi pembelajaran berbasis 
multimedia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media LMS Google 
Classroom memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan siswa dalam 
menggunakan IT (Lu’mu et al., 2022). Google Classroom memungkinkan guru 
untuk mengunggah materi pembelajaran, tugas, dan sumber daya lainnya secara 
online yang mempermudah akses siswa ke materi pembelajaran kapan pun dan 
di mana pun sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. Google Classroom 
juga memungkinkan siswa untuk belajar pada waktu tertentu sesuai dengan 
keinginan siswa yang hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan manajemen waktu. 

Hasil penelitian lain menjelaskan dalam penggunaan media berbasik 
teknologi baik audio, video ataupun visual dapat mempermudah proses 
pembelajaran dan berdampak positif kepada siswa yakni siswa memiliki 
motivasi belajar yang kuat dan menjadi lebih kreatif (Helminda, 2023). 
Gabungan dari animasi, simulasi, dan video yang terdapat pada aplikasi digital 
dapat membuat konsep abstrak menjadi lebih mudah dimengerti, sehingga 
siswa merasa lebih tertarik untuk belajar. Selain itu, hal demikian juga 
membantu siswa dengan berbagai gaya belajar untuk lebih mudah memahami 
dan mengingat informasi. Dengan mengintegrasikan media berbasis teknologi 
dalam proses pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan yang 
merangsang dan mendukung pengembangan siswa secara holistik. 

 
KESIMPULAN  

Pendidikan agama Islam di era society 5.0 diartikan sebagai penanaman 
nilai agama Islam pada siswa agar nilai-nilai tersebut mampu untuk 
diaplikasikan dalam era yang penuh digitalisasi ini. Hal ini dilakukan agar siswa 
dengan pondasi ilmu keagamaannya dapat menggunakan teknoilogi dengan 
baik dan bijak. Pendidikan agama Islam di era society 5.0 dapat membentuk 
karakter Islami siswa pertama dari segi pengetahuan siswa dapat belajar 
pendidikan agama Islam dengan memanfaatkan media digital yang mudah 
untuk diakses atau digunakan. Kedua dari segi sikap bahwa siswa diharapkan 
lebih bijaksana, jujur, pintar dan percaya diri dalam menggunakan teknologi 
dalam proses pembelajaran pendidika agama Islam. Ketiga dari segi 
keterampilan diharapkan siswa dapat terampil menggunakan teknologi untuk 
mendukung proses belajar pendidikan agama islam baik di sekolah ataupun di 
rumah.  

Peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 5.0 
siswa pertama peran sebagai pendidik dapat dilakukan dengan meberikan 
pemahaman dan petunjuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kedua 
peran sebagai pengajar dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman yang 
mendalam dalam penggunaan teknologi. Ketiga peran sebagai pembimbing 
dapat dilakukan dengan guru membimbing siswa memecahkan masalah 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Keempat peran sebagai pelatih 
guru dapat melatih siswa dalam menggunakan teknologi yang baru dipelajari 
oleh siswa selama belajar pendidikan agama Islam. Kelima peran sebagai 
pengarah yakni guru dapat mengarahkan pemanfaatan dan penggunaan 
teknologi untuk kepentingan pembelajaran dengan baik dan benar.  
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Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 5.0 
siswa dapat dilakukan dengan mengintegrasikan kecanggihan teknologi seperti 
e-learning, Massive Open Online Course, powerpoint, LCD Projector, Information and 
Comunition Technology dan software lainnya dengn tujuan mempermudah, 
membuat menarik, dan meningkatkan minat belajar siswa agar pendidikan 
agama Islam mudah untuk dimengerti dan diaplikasikan. Sedangkan dampak 
dari integrasi teknolgi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu siswa 
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, siswa menajdi lebih mandiri untuk 
belajar, siswa dapat mengatur waktu secara mandiri untuk mengatur waktu 
belajarnya serta siswa memiliki kompetensi yang baik dalam mengoperasika 
teknologi dalam kehidupan siswa. 
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